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SARI 

 

 
Kota Yogyakarta merupakan salah satu dari sekian tempat tujuan wisata yang sangat 

bagus, karena keistimewaan yang dimiliki oleh masyarakatnya, seni budaya, dan pariwisata. 

Kota Yogyakarta juga menunjukkan kepada dunia luar, betapa pentingnya melestarikan dan 

mewariskan nilai seni budaya leluhurnya dan kedai kopi merupakan salah satu tujuan para 

wisata untuk berkunjung ke kota Yogyakarta. Jika dilihat dari masalah yang terjadi dikarenakan 

adanya permintaan informasi terkait tentang kedai kopi di wilayah kota Yogyakarta. Maka dari 

permasalahan tersebut dapat dimanfaatkan oleh penulis untuk memaksimalkan proses sistem 

rekomendasi kedai kopi dengan metode collaborative filtering di kota Yogyakarta berbasis 

web. Pada saat ini teknologi sudah akrab dengan masyarakat sebagai contoh dengan seiringnya 

perkembangan teknologi, sistem rekomendasi sudah sering digunakan pada masyarakat untuk 

mencari informasi, selain sistem rekomendasi digunakan untuk mencari informasi, sistem 

rekomendasi juga digunakan untuk berbisnis dikarenakan sistem rekomendasi sangat 

membantu untuk melakukan peningkatan penjualan. Dengan sistem rekomendasi kedai kopi 

dengan metode collaborative filtering berbasis web di kota Yogyakarta diharapkan masyarakat 

yang berada di kota Yogyakarta maupun yang sedang berlibur di kota Yogyakarta dapat 

mencari informasi tentang kedai kopi yang berada di kota Yogyakarta yang mereka inginkan 

dan dapat membantu para pelaku usaha dalam penjualan kopi di kota Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan masalah yang sering terjadi 

dikarenakan permintaan informasi mengenai kedai kopi di wilayah kota Yogyakarta. Maka 

kondisi tersebut dapat dimanfaatkan oleh penulis untuk memaksimalkan proses sistem 

rekomendasi kedai kopi dengan metode collaborative filtering di kota Yogyakarta berbasis 

web, sistem rekomendasi ini dapat memberikan rekomendasi dalam bentuk personalized 

information sistem yang digunakan untuk menawarkan item atau tempat kepada pengguna dan 

memberikan informasi yang dapat membantu user dalam memilih item. Melihat dari situasi 

latar belakang dan menimbang permasalahan untuk mengetahui kedai kopi khas kota 

Yogyakarta, maka dirancang suatu sistem rekomendasi yang menggunakan sistem 

rekomendasi yang menggunakan metode collaborative filtering dengan algoritma user based 

dan item user based dengan memberikan rekomendasi kepada pengguna dengan ketertarikan 

pengguna lainya. 
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Kata kunci: kedai kopi, collaborative filtering, berbasis Web, personalized information 

system, user based, item based, service, packaging. 
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GLOSARIUM 

 

Adjusted cosine Algoritma perhitungan prediksi sistem rekomendasi. 

Collaborative Filtering Metode algorima yang digunakan dengan berbasis saran dari 

user sebelumnya. 

Content filltering Metode algoritma yang digunakan dengan berbasis konten 

Item based Catatan transaksi dalam membuat rekomendasi. 

User based Teknik statistika untuk menemuka sekumpulan pengguna 

Personal information Menawarkan item atau tempat kepada pengguna dan 

memberikan informasi yang dapat membantu user dalam 

memilih item. 

Rating Penilaian atau tingkatan dalam suatu item. 

Sistem rekomendasi Sistem dari observasi pada keinginan dan keadaan pengguna. 

Weighted sum Perhitungan algoritma sistem rekomendasi untuk 

mendapatkan prediksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kota Yogyakarta salah satu dari beberapa tempat destinasi wisata yang sangat 

berkembang, karena keistimewaan yang dimiliki oleh masyarakatnya, seni budaya, dan tempat 

tempat wisatanya. Kota Yogyakarta juga telah menunjukan kepada dunia, betapa pentingnya 

melestarikan dan mewariskan nilai-nilai seni budaya yang telah diwariskan turun temurun dan 

kedai kopi merupakan salah satu tujuan para wisata untuk berkunjung ke kota Yogyakarta. 

Melalui festival ngopi di museum yang diagendakan secara rutin merupakan program 

komunitas kopi, penulis melakukan wawancara kepada bapak Pepeng selaku ketua acara yang 

diikuti sebanyak 1356 kedai kopi yang bekerja sama dengan usaha kecil menengah dalam 

melestarikan dan mengembangkan nilai dan budaya kopi di kota Yogyakarta. 

Kopi sejak dahulu sampai sekarang identik dengan gaya hidup/lifestyle yang biasa 

diminum dan dipercaya dapat menghilangankan rasa kantuk. Membicarakan kopi memang 

tidak ada selesainya untuk diperbicangkan dan dipeributkan, dari mulai pertama produksi kopi 

itu sendiri bahkan ke akhirnya menjadi segelas kopi. Coffee society (pecinta kopi) menjadi 

obrolan yang sangat menarik, menganalisis kebiasaan masyarakat yang menikmati kopi 

sebagai kebutuhan. Negara Indonesia, kini banyak terdapat kedai kopi di hampir setiap wilayah 

bisnis kota. Dari sebagian banyak kedai kopi sederhana dan berbagai konsep kedai kopi 

menghiasi setiap sudut jalan kota. Konsep kedai pun dikemas semenarik mungkin agar 

menciptakan kenyamanan para pengunjung. 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan sains dan teknologi perlu dimaksimalkan secara 

maksimal untuk membudidayakan dan melestarikan kopi di kota Yogyakarta, baik melalui 

media koran, majalah maupun media elektronik seperti media sosial. Berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada para wisatawan dan para pencinta kopi 

yang berada di kota Yogyakarta dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan rekomendasi 

kedai kopi berbasis web. 

Sistem rekomendasi kedai kopi tersebut dapat memberikan sebuah rekomendasi dalam 

bentuk rating dari pengunjung atau wisatawan yang telah berkunjung ke kedai kopi. Pengguna 

bisa melihat sebuah hasil rekomendasi dari pengunjung sebelumnya yang telah berkunjung ke 

kedai kopi. Maka sistem rekomendasi yang cocok dengan masalah tersebut adalah sistem 

rekomendasi collaborative filtering berbasis web yang dapat menawarkan pengguna dan 

menyuguhkan informasi-informasi mengenai kedai kopi, harga, kenyamanan, fasilitas, service 
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dan packaging yang dapat membantu para pengguna dalam memilih item atau tempat. Melihat 

dari latar belakang yang terjadi dan menganalisis permasalahan untuk mengetahui kedai kopi 

khas kota Yogyakarta maka dibuat sistem rekomendasi collaborative filtering berbasis web. 

Sistem rekomendasi juga pernah digunakan oleh beberapa pelaku usaha contohnya di 

bidang industri yaitu toko komputer Ekaria. Dalam membantu usaha industri yaitu perakitan 

komputer dan penjualan komputer baik desktop, notebook dan aksesoris komputer. Toko 

komputer ekaria memiliki pelanggan cukup banyak yang terdiri dari kota Cianjur sampai 

dengan kota Jakarta dan hendak membeli produk komputer bingung untuk memilih produk 

komputer. Maka dengan memudahkan para pelanggan yang ingin memilih dan membeli 

komputer dan aksesoris komputer maka digunakanlah aplikasi sistem rekomendasi (Meliana, 

2011). Dilihat dari masalah yang sama dan maraknya kedai kopi yang berada di kota 

Yogyakarta, Para pecinta kopi yang berada di kota Yogyakarta dan para wisatawan dapat 

memilih kedai kopi yang diinginkanya maka sistem rekomendasi kedai kopi dengan metode 

collaborative filtering di kota Yogyakarta berbasis web. Sistem rekomendasi kedai kopi 

dengan metode collaborative filtering cocok digunakan untuk membantu dalam 

merekomendasikan kedai kopi di wilayah Yogyakarta dengan pendekatan item dan tempat. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun sistem rekomendasi kedai kopi dengan metode collaborative 

filtering berbasis web di kota Yogyakarta? 

 

Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah yang ada dalam melakukan penelitian, beberapa 

batasan masalah tersebut ialah: 

1. Objek dalam penelitian ini adalah rekomendasi 6 kedai kopi di kota Yogyakarta. 

2. Input  yang  digunakan  adalah dataset rating user terhadap kedai kopi di kota 

Yogyakarta. 

3. Nilai rating yang digunakan pada data set (1, 2, 3 ,4 ,5). 

4. Metode yang digunakan adalah metode collaborative filtering. 
 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem rekomendasi kedai kopi dengan 

metode collaborative filtering di kota Yogyakarta dengan tujuan merekomendasikan kedai 

kopi favorit oleh para pencinta kopi berdasarkan rating angka. 
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Manfaat 

Dari penelitian dan penulisan yang telah dilakukan oleh penulis maka menghasilkan 

manfaat sebagi berikut: 

1. Merekomendasikan para wisatawan atau para pencinta kopi di kota Yogyakarta untuk 

mencari kedai kopi yang memiliki kedai kopi sendiri yang memiliki menu spesial, 

fasilitas, packaging, pelayanan, keramahan, dan harga. 

2. Membantu pelaku usaha di bidang kedai kopi untuk mempromosikan kedai kopi kepada 

pecinta kopi. 

 

Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian tentang rekomendasi kedai kopi dengan metode collaborative filtering di 

kota Yogyakarta dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Bab II ini membahas 

tentang pengertian sistem rekomendasi, model transportasi, penjelasan metode colaborative 

filtering yang digunakan pada penelitian ini, serta penjelasan tentang kedai kopi. 

 
BAB III ANALISIS SISTEM DAN PEMODELAN KEPUTUSAN 

Bab ini menjelaskan tentang identifikasi masalah yang ada terhadap fakta-fakta yang 

mendukung dalam perancangan sistem dan uraian tentang langkah-langkah pemodelan 

keputusan. 



4 
 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjabarkan tentang bagaimana merancang sistem berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya dengan use case diagram, activity diagram, rancangan basis data, dan 

rancangan interface sistem. 

 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini menjabarkan mengenai implementasi sistem yang telah dibuat dengan 

menggunakan Framework PHP Laravel dan juga menjelaskan tentang pengujian. Pengujian 

dilakukan dengan dua tahap yaitu, perbandingan dengan google dan fungsionalitas sistem 

menggunakan metode black box. 

 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi uraian kesimpulan dari semua proses dan hasil dari perancangan sistem yang 

telah dibuat, serta beberapa saran terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi adalah sistem yang membantu pengguna untuk mengidentifikasi 

tempat yang sesuai dengan kebutuhan, kesenangan, dan keinginan pengguna. Sistem 

rekomendasi akan membimbing pengguna untuk menemukan produk yang relevan dan 

berguna dari banyaknya produk yang tersedia (Ricci, 2011). Penerapan rekomendasi di dalam 

sebuah sistem biasanya melakukan prediksi suatu item, seperti rekomendasi film, musik, buku, 

berita dan lain sebagainya yang menarik pengguna. Sistem rekomendasi terdiri dari 2 jenis 

yaitu pertama metode content based filtering dan kedua collaborative filtering. 

Sistem rekomendasi collaborative filtering adalah sistem rekomendasi yang 

menggunakan metode data berupa rating angka untuk menghasilkan suatu hasil rekomendasi. 

Jika pengguna melakukan rating maka nilai rating tersebut akan dibandingkan dengan nilai 

dari rating pengguna lainya, atau item lainya yang memiliki kemiripan hasil rating dengan item 

atau tempat tersebut. Dari hasil nilai rating yang kemudian akan membuat suatu rekomendasi 

berdasarkan item-item yang telah direkomendasikan sedangkan content based filtering sangat 

berbeda dengan metode collaborative filtering. 

Metode content based filtering tidak memakai parameter seperti rating untuk 

mendapatkan rekomendasi. Menggunakan deskripsi dari profil pengguna atau dari deskripsi 

suatu item untuk menghasilkan suatu rekomendasi. Contohnya yang paling mudah, ketika suka 

dengan film Joker, maka jika hampir sesuai dengan deskripsi film tersebut, sistem bisa 

merekomendasikan film-film lainya yang hampir sama dengan seperti film Batman dan film 

Superman. 

 
2.1.1 Sistem rekomendasi content filtering 

Sistem rekomendasi merupakan suatu sistem yang berguna untuk memprediksi suatu 

informasi yang menarik bagi penggunanya dan membantu para calon konsumen dalam 

memutuskan barang atau tempat yang hendak dibelinya atau digunakan. Sistem rekomendasi 

yang banyak diterapkan pada berbagai model bursa elektronis. Salah satu metode yang 

digunakan adalah metode content filtering. Secara metode content based filtering membuat 

para profil penggunanya berdasarkan atribut pembentuk suatu item atau tempat. Sebagai 

contoh untuk suatu item dokumen, atribut pembentuknya adalah kata-kata term yang terdapat 
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pada dokumen tersebut. Parameter-parameter pembentuk profil pengguna ini juga diberi nilai 

bobot berdasarkan content based filtering yang memberikan suatu rekomendasi berdasarkan 

hasil analisis kesamaan antar item atau tempat yang telah di rating penggunanya. 

 
2.1.2 Sistem rekomendasi collaborative filtering 

Metode collaborative filtering adalah sebuah proses penyaringan atau pengevaluasian 

item menggunakan opini orang lain. Metode collaborative filtering melakukan penyaringan 

data berdasarkan kemiripan karakteristik konsumen sehingga mampu memberikan informasi 

berdasarkan pola satu kelompok konsumen menjadikan sumber informasi yang baru bagi 

anggota kelompok lainya. 

Secara umum proses pemberian rekomendasi terdiri dari 3 langkah yaitu: penemuan 

similar user, pembuatan tetangga (neighborhood) dan perhitungan prediksi berdasarkan 

tetangga yang dipilih. Metode collaborative filtering menghasilkan prediksi atau rekomendasi 

bagi pengguna atau pelanggan yang dituju terhadap suatu item atau lebih. Item dapat terdiri 

atas apa saja yang dapat disediakan manusia seperti misalnya kedai kopi, buku, film, artikel 

atau tujuan wisata. Rekomendasi dalam metode collaborative filtering dapat berbentuk: 

a. Model rating skalar yang terdiri atas rating numerik 1 sampai 5 

b. Model rating biner dengan memilih setuju atau tidak setuju atau dapat pula baik atau 

buruk. 

c. Rating unary dapat mendikasikan bahwa pengguna telah mengobservasi atau membeli 

item atau merating item dengan positif. 

Tidak tersedianya rating mengindikasikan tidak terdapat informasi yang 

menghubungkan pengguna dengan item. Rating dapat dikumpulkan secara eksplisit dan 

implisit. Rating eksplisit yaitu rating yang didapatkan pada saat pelanggan/pengguna diminta 

menyediakan opini terhadap item tertentu. Rating implisit yaitu rating yang didapatkan melalui 

aksi yang dilakukan oleh pelanggan. 

 
2.1.3 Algoritma collaborative filtering 

Schafer membagi algoritma collaborative filtering ke dalam dua kelas yang berbeda 

menurut teori dan kepraktisanya, yaitu algoritma non-probalisitik dan algoritma probalistik. 

Suatu algoritma dianggap probalistik bila algoritma tersebut berdasarkan model probalistik. 

Algoritma tersebut mewakili distribusi probalistik saat menghitung prediksi rating atau daftar 
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rangking rekomendasi. Algoritma non-probalistik yang terkenal yaitu nearest algorithm. 

Algoritma ini dibagi menjadi dua kelas yaitu user-based dan item-based. 

 
 

a. User-based collaborative filtering 

User-based nearest neighbor algorithm menggunakan teknik statiska untuk 

menemukan sekumpulan pengguna, dikenal sebagai tetangga (neighbour), yang 

memiliki sejarah setuju dengan pengguna yang menjadi sasaran. Setelah sekumpulan 

tetangga terbentuk, sistem mengunakan algoritma yang berbeda untuk menggabungkan 

kesukaan neighbour untuk menghasilkan prediksi atau rekomendasi N-teratas untuk 

active user. 

b. Item-based collaborative filtering 

Metode item-based collaborative filtering memanfaatkan rating atau catatan transaksi 

dalam membuat rekomendasi. Pada metode ini korelasi yang dicari adalah item yang 

telah dirating oleh user, kemudian sejumlah item lainya yang berkorelasi dijadikan 

sebagai top-N daftar rekomendasi. Motivasi kunci dibalik metode ini adalah user akan 

cenderung menyukai item yang sejenis atau mempunyai korelasi dengan item yang 

telah disukainya. 

Tahap awal dari metode item-based collaborative filtering adalah menghitung nilai 

kemiripan di antara item yang telah dirating oleh user, bentuk penilaian dari user sendiri 

biasanya berupa rating dalam skala tertentu. Untuk menghitung nilai kemiripan di antara dua 

item, yang digunakan rumus adjusted-cosine similarity yang menghasilkan nilai MAE (mean 

absolute error). 

Persamaan adjusted cosine similarity yang digunakan untuk menghitung nilai kemiripan 

di antara item. 

 

Sim i dan j  = 
∑u∈U(Ru.i−Ri)(Ru.j−Rj) 

√∑u∈ U(Ru.i−Ri)2√∑u∈ U(Ru.j−Rj) 
(2.1) 

 

 

Keterangan: 

Sim i dan j =Nilai kemiripan antara item i dan j 

u  € U =Nilai user yang merating 

Ru.i =Rating user u pada item i 

Ru.j =Rating user u pada item j 
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Ru =Nilai rating rata rata user u. 

 
 

Dalam menghitung nilai kemiripan, nilai yang akan dihasilkan oleh persamaan adjusted 

cosine similarity adalah berkisar antara +1.0 dengan -1.0, sedangkan informasi antara dua item 

diketahui jika: 

a. Nilai kemiripan 0 kedua item berkorelasi (independen). 

b. Nilai kemiripan mendekati +1.0 kedua item cenderung akan mirip antara satu dengan 

yang lainya, jadi apabila rating suatu item yang lainya dapat diketahui dan 

disimpulkan dengan probalitas yang tinggi. 

c. Nilai kemiripan mendekati -1.0 kedua item saling bertolak belakang dan dalam kasus 

ini juga rating suatu item bisa ditentukan berdasarkan rating dari item lainya, tapi 

keadaanya sekarang apabila rating item pertama meningkat maka rating item kedua 

justru akan sebaliknya yaitu menurun. 

Tahapan selanjutnya yang paling penting dalam proses collaborative filtering adalah 

membuat prediksi. Setelah mendapatkan sekumpulan item yang sangat mirip berdasarkan 

perhitungan kemiripan, dilakukan proses prediksi yang nantinya akan memperkirakan nilai 

rating dari user bagi suatu item yang belum pernah dirating sebelumnya oleh user tersebut. 

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan nilai prediksi adalah dengan persamaan 

weighted sum, teknik ini memprediksi item j untuk user u dengan menghitung jumlah nilai 

rating yang diberikan oleh user terhadap item j. Setiap rating yang diberikan pada item yang 

berkorelasi, akan dikalikan dengan nilai kemiripanya. Kemudian dibagi dengan jumlah nilai 

absolut kemiripan seluruh item yang berkorelasi. 

 

�(�,�) = 
∑ 

�∈ �(��,�∗ ��,�) 
∑ 
�∈�|��,�| 

(2.2) 

 

 

Keterangan : 

P(u,j) = Prediksi untuk user u pada item j. 

i∈ I  = Himpunan item yang mirip dengan item j. 

R(u,i) = Rating user u pada item i. 

S(i,j) = Nilai kemiripan antara item i dan item j. 
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2.1.4 Gambaran sistem rekomendasi yang dibuat 

Pengguna pada website ini diperuntukan untuk para pecinta kedai kopi dan para 

wisatawan yang sedang berlibur di kota Yogyakarta. Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

mengakses hanya memerlukan sebuah web browser. Pembuatan website ini diperlukan 

beberapa software seperti MySQl, PHP, sublime text, xampp, apache. Terdapat fitur-fitur yang 

ada pada sistem rekomendasi yaitu rating kedai kopi, informasi promo, informasi kabar hari 

ini, informasi artikel, dan rekomendasi kedai kopi berdasarkan parameter. Parameter untuk 

merekomendasi kedai kopi yaitu harga, service, keramahan, produk, kenyamanan, dan 

packaging. 

 
2.1.5 Parameter sistem rekomendasi kedai kopi 

Pada sistem rekomendasi kedai kopi dengan metode collaborative filtering berbasis web 

ini ada 6 macam parameter yang digunakan untuk merekomendasikan kedai kopi untuk para 

pecinta kedai kopi dan para wisatawan yang berkunjung ke kota Yogyakarta. 

1. Parameter harga adalah informasi mengenai harga dari kopi dari yang murah hingga 

mahal di sebuah kedai kopi. 

2. Parameter keramahan adalah informasi mengenai perilaku barista dalam melayani 

konsumen. 

3. Parameter service adalah informasi informasi mengenai kelengkapan pelayanan yang 

diberikan oleh kedai kopi kepada konsumen. 

4. Parameter produk adalah informasi mengenai kualitas produk kopi dari yang 

berkualitas yang baik sampai yang kurang berkualitas baik. 

5. Parameter packaging adalah informasi mengenai tentang kedai kopi tersebut terlihat 

kekinian hingga kekinian. 

6. Parameter kenyamanan adalah informasi mengenai kedai kopi terlihat nyaman 

hingga kurang nyaman. 

 

Definisi kedai kopi 

Di zaman sekarang kedai kopi adalah sebuah rumah yang sangat nyaman untuk tempat 

kita menikmati secangkir kopi kesukaan kita. Kedai Kopi dibuat dengan kenyamanan, 

keramahan, harga, service, packaging, pelayanan, dan didesain dengan konsep menarik yang 

membuat pecinta kopi atau para wisatawan yang tak hanya menikmati kopi tetapi juga melebur 

dalam suasana yang melingkupinya. Tapi banyak yang tidak mengetahui, pada zaman dahulu 
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sebelum kedai kopi nyaman yang tak lepas dari Wifi dan mesin espresso paling canggih dan 

bagus, kedai kopi mengalami perubahan dari zaman ke zaman. Sejarah kedai kopi telah ada 

sejak zaman dahulu. Melebar dan melebur menjadi budaya dan kebiasaan manusia dalam 

menikmati cangkir-cangkir kopi. Pada penelitian mengenai sistem rekomendasi kedai kopi, 

penulis akan menjabarkan sedikit perubahan secara singkat tentang kedai kopi. 

Kedai kopi yang pertama di dunia yang tercatat dan diketahui muncul pada tahun 1475. 

Kedai kopi diberi nama Kiva Han dan berada di kota Konstantinopel (sekarang Istanbul) negara 

Turki. Kedai kopi ini dikenal menjadi kedai kopi pertama yang buka dan melayani 

pengunjungnya dengan kopi khas negara Turki. Pada zaman itu, kopi adalah merupakan hal 

yang sangat penting dalam kebudayaan Turki. Kedai kopi di negara Turki pada zaman dahulu 

ada hukuman yang mengatakan jika seorang suami tidak memberikan asupan kopi yang cukup 

untuk istrinya, maka istrinya berhak menceraikan sang suami. Kopi di negara Turki ini 

dihidangkan dengan tanpa filter. Bangsa-bangsa Turki suka menikmati kopi mereka dengan 

memasaknya dengan ibrit (pot ala Turki). Kebiasaan meminum kopi seperti ini masih 

diterapkan di negara Turki hingga saat ini. 

Di kota Yogyakarta terdapat 1356 gerai kedai kopi yang terbagi menjadi 6 jenis kedai 

kopi yang sering dikunjungi oleh para pecinta kedai kopi: 

a.  Pertama, jaringan kedai kopi Amerika seperti Starbuks dan Coffee Bean. Gerai 

favorit para pecinta kedai kopi ini umumnya terletak di pusat perbelanjaan dan pusat 

hiburan. 

b. Kedua kopi Italia yang ada di kota Yogyakarta contohnya Eskala Coffee. Pada 

umumnya kedai kopi ini tidak hanya menyediakan kopi. Eskala Coffee yang terletak 

di kota Yogyakarta contohnya menggabungkan dua konsep berbeda yaitu bar dan 

kopi. 

c. Ketiga jenis coffee to go yang kini tengah populer, misalnya kopi Kenangan dan Janji 

Jiwa. 

d. Keempat, speciality coffee, jenis kedai kopi ini biasanya menyajikan kopi secara 

spesial, seperti Tanamera Coffee dan Space Coffee yang memanggang sendiri biji 

kopi dengan menggunakan roaster besar sehingga menghasilkan sajian kopi yang 

nikmat. 

e. Kelima kedai kopi yang umumnya tidak memiliki banyak gerai, hanya satu saja, 

karena biasanya kedai kopi ini lebih unggul di interiornya yang instagramable. 
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Contohnya kedai kopi dengan konsep seperti ini di kota Yogyakarta adalah Lantai 

Bumi dan Lingkar Coffee 

f. Keenam, toko roti dan kue yang juga menyediakan kopi sebagai menu pelengkapnya 

dagangan utamanya, jenis kedai ini contohya ialah The Harvest. 

 

Ulasan Penelitian Sejenis 

Perbandingan penelitian ini dengan penelitian lain yang berjudul sistem rekomendasi 

laptop dengan menggunakan collaborative filtering dan content based filtering. Penelitian ini 

berfokus pada pendekatan berdasarkan brand, harga, dan content yang lagi hits. (Deni Alfian, 

2013). Kekurangan dari penelitan ini adalah hanya berfokus pada 1 toko saja tidak 

membandingkan harga, merk produk, spesifikasi produk pada toko lain. 

Penelitian lain yang serupa juga adalah sistem rekomendasi pada E Commerce 

menggunakan K-nearest neighbour berfokus pada pendekatan konsumen sebelum melihat atau 

membeli suatu produk pada E Commerce dan merekomendasikan pada user selanjutnya 

(Sarwar, 2001). Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak ada batasan umur pada proses user 

rekomendasi jadi rekomendasi yang direkomendasikan berdasarkan rekomendasi terbanyak. 

Selanjutnya penelitian terakhir yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sistem 

rekomendasi. Sepatu dengan menggunakan metode collaborative filtering, penelitian ini 

berfokus pada user yang ingin membeli sepatu dengan harga, produk, spesifikasi (Sarwar, 

2001). Kekurangan dari penelitian ini adalah user tidak direkomendasikan kemana user ingin 

membeli sepatu yang diinginkan hanya berfokus pada rekomendasi sepatu yang cocok pada 

user tersebut. Adapun isi data tabel penelitian sejenis dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

 
Tabel 2.1 Penelitian Sejenis 

 
 

Metode Basis Pengetahuan Keterangan 

 
Metode collaborative 

filtering dan content based 

(Alfian,2013) 

 

 
Content filtering 

Memberikan rekomendasi 

berdasarkan konten yang 

sedang populer dan 

banyak dinikmati 
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K-nearest neighbour 

(Saha,2017) 

 

 

Collaborative filtering 

Memberikan rekomendasi 

kepada pengguna 

selanjutnya atas 

pendekatan yang 

dilakukan oleh pengguna 

sebelumnya 

Aplikasi e-commerce dengan 

sistem rekomendasi 

collaborative filtering pada 

toko komputer Ekaria 

(Meliana, 2011) 

 

 

Collaborative filtering 

Memberikan rekomendasi 

pada pelanggan toko 

komputer Ekaria 

berdasarkan item yang 

sering dibeli oleh 

pelanggan sebelumnya 

Penerapan metode content 

based filtering dalam 

implementasi sistem 

rekomendasi tanaman 

pangan 

(Putri, 2019) 

 

 

 
Content filtering 

Sistem rekomendasi yang 

dapat mencatat data lahan 

pertanian serta 

merekomendasikan lahan 

pertanian yang berpotensi 

menghasilkan komoditas 

tanaman pangan. 

Sistem rekomendasi mata 

kuliah pilihan mahasiswa 

dengan content based 

filtering dan collaborative 

filtering. Studi kasus 

Universitas Brawijaya 

Malang (Aditya, 2015) 

 

 
 

Content based filtering 

dan collaborative 

filtering 

 
Sistem rekomendasi 

pemilihan mata kuliah 

yang dapat 

merekomendasikan mata 

kuliah sesuai dengan 

minat mahasiswa tersebut 

 

 
Sistem Rekomendasi kedai 

kopi dengan menggunakan 

collaborative filtering 

 

 
Collaborative 

Filltering 

Memberikan hasil 

rekomendasi kepada 

pengguna berdasarkan 

parameter parameter yang 

diberi oleh sistem 

rekomendasi. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMODELAN KEPUTUSAN 

 
 

3.1 Analisis Masalah 

Terdapat beberapa proses dalam merekomendasikan kedai kopi di kota Yogyakarta, 

Salah satu yang paling umum dan paling sering dilakukan adalah dengan melakukakan survei 

dan wawancara kepada 5 kedai kopi yang berada di kota Yogyakarta. Setelah itu untuk 

merekomendasikan kedai, pihak komunitas kedai kopi menghitung jumlah kedai kopi yang 

berada di kota Yogyakarta sehingga dapat diketahui beberapa banyak kedai kopi yang harus 

direkomendasikan. Dari penjelasan tersebut terdapat beberapa permasalahan yaitu: 

 
1. Para pelaku bisnis UKM (usaha kecil menengah) di bidang kedai kopi memiliki 

masalah terkait cara memasarkan kedai kopi secara lebih luas. 

2.  Para pencinta kopi juga menginginkan lebih banyak referensi tempat untuk 

menikmati kopi. 

 
Berdasarkan masalah tersebut akan dibuat sistem rekomendasi kedai kopi berbasis web 

dengan metode collaborative filtering, agar mempermudah pihak pelaku UKM (usaha kecil 

menengah) di bidang kedai kopi dan para pencinta kopi untuk mencari referensi untuk 

mengopi. 

 
3.2 Proses pemberian rekomendasi 

Pada tahapan rancangan sistem rekomendasi dirancang menggunakan metode item-based 

collaborative filtering yang input data pertama ialah nilai rating dari pengguna. Metode item- 

based filtering memanfaatkan rating atau catatan transaksi dalam membuat rekomendasi. Pada 

metode ini korelasi yang dicari adalah pada item yang telah direkomendasikan oleh user, 

kemudian sejumlah item lainya yang berkorelasi dijadikan sebagai top-N daftar rekomendasi. 

Motivasi kunci dibalik metode ini adalah user akan cenderung menyukai item yang sejenis atau 

mempunyai korelasi dengan item yang telah disukainya. 

Tahap awal dari metode item-based collaborative filtering adalah menghitung nilai 

kemiripan di antara item yang telah dirating oleh pengguna, bentuk penilaian dari pengguna 

sendiri biasanya rating dalam skala tertentu. Untuk menghitung nilai kemiripan di antara dua 

item, digunakan rumus (2.1) yang menghasilkan nilai MAE (mean absolute error). 
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Pada tabel 3.1 data input dalam sistem rekomendasi ialah hanya data berupa nilai 

parameter harga saja yang dipilih pengguna pada sistem rekomendasi dan berupa nilai dari 1- 

5 dengan keterangan murah hingga mahal. Terdapat 6 pengguna (1,2,3,4,5,6) dan 6 kedai kopi 

(Ruas Coffee, Lantai Bumi, Couvee, Lingkar Coffee, Filosofi Kopi, dan Space Coffee). 

Adapun isi data tabel data rating dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

 
Tabel 3.1 Data rating 

 

Use

r 

Paramete

r 

Ruas 

Coffee 

Lantai 

Bumi 

Couve

e 

Lingkar 

Coffee 

Space 

Coffee 

Filosof

i 

Kopi 

Nila

i 

1 Harga - 5 4 3 - - 4 

2 Harga - - 3 2 4 1 2,5 

3 Harga  3    3 3 

4 Harga 4   1   2,5 

5 Harga  2 2 4  5 3,25 

6 Harga  5  4   4,5 

 
Dengan menggunakan persamaan parameter harga berikut contoh kesamaan harga antara 

Lantai bumi dan Couvee. 

 
Tabel 3.2 Persamaan parameter harga kedai kopi 

 

Harga kedai kopi 1 Harga kedai kopi 

2 

Nilai 

kemiripan 

Harga Ruas Coffee Harga Lantai Bumi 0 

Harga Ruas Coffee Harga Couvee 0 

Harga Ruas cofee Harga Lingkar 

Coffee 

-1 

Harga Ruas coffee Harga Filosofi Kopi 0 

Harga Ruas coffee Harga Space 

Coffee 

0 

Harga Lantai Bumi Harga Couvee 0,78 

Harga Lantai Bumi Harga Lingkar 

Coffee 

-0.97 

Harga Lantai Bumi Harga Filosofi Kopi 0 

Harga Lantai Bumi Harga Space 

Coffee 

-1 

Harga Couvee Harga Lingkar Kopi -0.66 

Harga Couvee Harga Filosofi Kopi 1 

Harga Couvee Harga Space 

Coffee 

-0,95 
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Harga Lingkar 

Coffee 

Harga Filosofi Kopi -1 

Harga Lingkar 

Coffee 

Harga Space Coffee 0,99 

Harga Filosofi Kopi Harga Space Coffee -1 

 

Setelah menghitung kesamaan parameter harga dengan rumus (2.1) diperoleh kesamaan 

nilai antar parameter harga kedai kopi seperti pada Tabel 3.2. Nilai yang dihasilkan di antara 

oleh persamaan rumus (2.1) adalah -1.0 hingga +1. Jika nilai koefesien semakin mendekat +1, 

maka hubungan antara kedua parameter akan semakin sangat kuat. Jika koefesien berada di 

tengah-tengah (0), maka kedua parameter tersebut tidak ada hubunganya (independen). 

Sebaliknya jika nilai yang dihasilkan -1, maka kedua parameter sangat berbeda jauh. 

Setelah memperoleh nilai kesamaan antar parameter nilai yang lebih besar dari 0 akan 

digunakan untuk mendapatkan nilai prediksi, karena nilai tersebut dianggap sebagai batas 

bawah keterhubungan antar parameter. Untuk memperoleh nilai prediksi suatu parameter yang 

belum di rating oleh pengguna digunakan persamaan (2.2) 

 

(�(�,�))

= 
P= 

−3 

1 

P= -3 

(5 ∗  0) + (4 ∗  0) + (3 ∗  −1) + (0 ∗  0) + (0 ∗  0) 
 

 

0 + 0 − (−1 + 0 + 0 

 

Setelah menghitung nilai prediksi yang lainya menggunakan rumus (2.2) yang sama 

seperti di atas, diperoleh tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3.3 Hasil prediksi 

 

Use

r 

Kedai kopi Predik

si 

1 Ruas Coffee -3 

1 Space 

Coffee 

0,5 

1 Filosofi Kopi -1,98 

2 Ruas coffee -2 

2 Lantai bumi -0,22 

3 Ruas Coffee 0 

3 Couvee -0,29 

3 Lingkar 

Coffee 

0,03 
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3 Space Coffee -3 

4 Lantai Bumi -1 

4 Couvee -1 

4 Space Coffee -1 

4 Filosofi Kopi 1 

5 Ruas Coffee -4 

5 Space Coffee -2,33 

6 Ruas Coffee -4 

6 Couvee 0,88 

6 Space Coffee -4 

6 Filosofi Kopi -0,52 

 

Dari tabel di atas setelah dihitung dengan persamaan (2.1) dan (2.2) bahwa dengan 

parameter harga dapat disimpulkan user 1 mendapatkan rekomendasi kedai kopi Space Coffee, 

user 3 mendapatkan rekomendasi kedai kopi Lingkar Coffee, user 4 mendapatkan rekomendasi 

Filosofi Kopi dan user 6 mendapatkan rekomendasi kedai kopi Couvee. 

Kemudian untuk memudahkan konsumen untuk membaca sebuah rekomendasi dibuat 

sebuah tampilan dengan persentase. Persentase terdiri dari nilai rekomendasi akan dibagi 

dengan nilai interval bawah hingga interval atas. Nilai interval adalah batas sebuah 

rekomendasi yang terdiri dari batas bawah dan batas atas. Batas bawah yaitu -4 dan batas atas 

yaitu +4. 

Tabel 3.4 Hasil rekomendasi persentase 
 

Use

r 

Kedai kopi Predik

si 

1 Ruas Coffee -

37,50% 

1 Space 

Coffee 

6,25% 

1 Filosofi Kopi -

24,75% 

2 Ruas coffee -

25,00% 

2 Lantai bumi -2,75 

3 Ruas Coffee 0% 

3 Couvee -3,63% 

3 Lingkar 

Coffee 

0,38% 

3 Space Coffee -

37,50% 

4 Lantai Bumi -

12,50% 
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4 Couvee -

12,50% 

4 Space Coffee -

12,50% 

4 Filosofi Kopi 12,50% 

5 Ruas Coffee -100% 

5 Space Coffee -

29,13% 

6 Ruas Coffee -100% 

6 Couvee 11% 

6 Space Coffee -100% 

6 Filosofi Kopi -6,50% 

 

3.3 Analisis Kebutuhan sistem 

Analisis kebutuhan sistem rekomendasi adalah tahapan menganalisis terhadap semua 

kebutuhan kebutuhan yang digunakan untuk sistem rekomendasi agar bisa memudahkan 

rancangan dan mengembangkan sistem rekomendasi, ada beberapa tahapan yang dibutuhkan 

oleh sistem rekomendasi agar bisa dikembangkan 

 
3.3.1 Analalisis kebutuhan input 

Kebutuhan input mendefinisikan data apa yang harus dimasukkan ke dalam sistem. 

Dengan adanya data yang dimasukkan, maka sistem ini akan dapat menjalankan proses-proses 

agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Dalam penelitian ini data-data yang dimasukkan 

adalah sebagai berikut 

1. Data nama dan password. 

2. Data kedai kopi. 

3. Data parameter. 

4. Data rating kedai kopi. 

5. Data konsumen. 

6. Data artikel. 

7. Data info promo. 

8. Data galeri. 

9. Data kabar hari ini. 

 

3.3.2 Analisis kebutuhan keluaran (output) 

Pada saat menganalisis kebutuhan output hasil dari masukan data oleh pengguna ataupun 

sistem yang kemudian berikutnya melewati proses pengolahan data dan kemudian menjadi 
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sebuah informasi yang siap ditampilkan ke dalam ouput data. Adapun kebutuhan output yang 

ada pada sistem rekomendasi adalah data artikel, rekomendasi kedai kopi, data kedai kopi. 

 
3.3.3 Analisis kebutuhan proses 

Pada saat menganalisis kebutuhan proses meliputi tahapan yang bisa dikerjakan oleh 

sistem rekomendasi dan proses input yang ada pada sistem rekomendasi adalah: 

1. Proses manajemen hak akses admin 

Segala masukan input data yang berhubungan dengan admin, seperti mengubah 

username dan password akan diupdate dengan data yang baru. 

2. Proses manajemen kedai kopi 

Pada tahapan manajemen data yang dilakukan terhadap data kedai kopi, menambahkan 

kedai kopi baru, mengedit, menghapus dan akan diproses sehingga data tersebut dapat 

ditambahkan. 

3. Proses manajemen parameter 

Pada tahapan proses manajemen data yang dilakukan terhadap data parameter seperti 

menambahkan paramater baru, mengedit dan menghapus, akan diproses sehingga data 

dapat ditambahkan. 

4. Proses manajemen data rating kedai kopi 

Pada tahapan proses manajemen data yang dilakukan terhadap data rating kedai kopi 

seperti menambahkan data rating kedai kopi baru, mengedit dan menghapus akan dapat 

ditambahkan dengan data yang baru. 

5. Proses manajemen artikel 

Pada tahapan manajemen data yang dilakukan terhadap data artikel seperti, 

menambahkan artikel baru, mengedit, dan menghapus, akan diproses sehingga data 

tersebut akan dapat ditambahkan. 

6. Proses manajemen info promo 

Pada manajemen data yang dilakukan terhadap data info promo seperti, menambahkan 

data info promo yang baru, mengedit, menghapus, akan diproses sehingga data baru 

tersebut dapat terupadate. 

7. Proses manajemen galeri 

Pasda manajemen data yang dilakukan terhadap data galeri seperti, menambahkan galeri 

baru, mengedit dan menghapus akan diproses sehingga data tersebut dapat ditambahkan. 

8. Proses manajemen info promo 
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Pada manajemen data yang dilakukan terhadap data info promo seperti, menambahkan 

data info promo yang baru, mengedit dan menghapus akan diproses sehingga data dapat 

ditampilkan dengan data yang baru dapat terupdate. 

9. Proses manajemen kabar hari ini 

Pada manajemen data yang dilakukan terhadap data kabar hari ini seperti, menambahkan 

data info kabar hari ini yang baru, mengedit dan menghapus akan ditampilkan dengan 

data yang baru. 

 
3.3.4 Analisis kebutuhan antarmuka 

Pada saat menganalisis kebutuhan antarmuka halaman ialah analisis visual terhadap 

sistem rekomendasi kedai kopi, untuk pengguna bisa melakukan hubungan dengan sistem dan 

terjalinnya komunikasi sehingga admin bisa mengerti alur proses dan cara penggunaan sistem 

secara singkat dan jelas. Antarmuka halaman yang terdapat pada sistem rekomendasi kedai 

kopi berbasis web sebagai berikut ini: 

1. Antarmuka login admin, digunakan untuk kegiatan verifikasi data terhadap nama dan 

password dari admin, agar dapat login ke dalam sistem. 

2. Halaman dashboard admin, halaman awal pada saat user login ke sistem. 

3. Antarmuka manajemen kedai kopi, digunakan untuk melakukan proses manajemen kedai 

seperti menambahkan data kedai kopi, mengedit data kedai kopi, dan menghapus data 

kedai. 

4. Antarmuka manajemen parameter, digunakan untuk melakukan proses manajemen 

parameter seperti, menambahkan data parameter, mengedit data parameter dan 

menghapus data parameter. 

5. Antarmuka manajamen data rating kedai kopi, digunakan untuk melakukan proses 

manajemen data rating kopi seperti menambahkan data rating kedai kopi, mengedit data 

rating kedai kopi, dan menghapus data rating kedai kopi. 

6. Antarmuka halaman manajemen data artikel, digunakan untuk melakukan proses 

manajemen seperti menambahkan data artikel, mengedit data artikel, dan menghapus 

data artikel 

7.  Antarmuka manajemen data info promo, diperuntukan untuk melakukan proses 

manajemen seperti menambahkan data info promo, mengedit data info promo, dan 

menghapus data info promo. 
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8. Antarmuka manajemen data info kabar hari ini, digunakan untuk melakukan proses 

manajemen seperti menambahkan data info kabar hari ini, mengedit data info kabar hari 

ini dan menghapus data info kabar hari ini. 

9. Antarmuka manajemen data galeri, digunakan untuk melakukan proses manajamen 

seperti menambahkan data galeri, mengedit data galeri dan menghapus data galeri. 
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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 
4.1 Perancangan data flow diagram 

Data flow diagram adalah diagram yang memvisualkan proses dari cara operasi suatu 

sistem, yang dipresentasikan ke dalam bentuk alur data agar bisa dipahami dan dimengerti 

dengan mudah secara logika, terstruktur dan jelas oleh penguna. 

 
4.1.1 DFD level 0 

DFD level 0 yang merupakan semua tahapan yang terjadi pada suatu sistem. Diagram 

menjelaskan interaksi antar diagram, yakni pengguna dengan sistem rekomendasi, dan admin 

dengan sistem rekomendasi. Pengguna memberikan data rating kedai kopi dan mendapatkan 

informasi tentang kedai kopi, galeri, info promo, kabar hari ini, artikel. Admin memberikan 

input data kedai kopi, info promo, kabar hari ini, artikel, kabar hari ini dan data admin. Adapun 

isi data gambar DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.1 DFD level 0 
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4.1.2 DFD level 1 

Pada DFD level 1 adalah penjelasan tentang alur sistem yang setelahnya dijelaskan dari 

alur proses yang terdapat pada DFD level 0 pada Gambar 4.2 Tahapanya adalah proses login, 

proses manajemen kedai kopi, proses manajemen parameter, proses manajemen data rating 

kedai kopi, proses manajemen artikel, proses manajemen info promo, proses manajemen info 

promo, proses manajemen kabar hari ini. Adapun isi data gambar DFD level 1 dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.2 DFD level 1 
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4.1.3 DFD level 2 

DFD level 2 merupakan penjabaran lebih rinci dari DFD level 1. Setiap proses pada DFD 

level 1 dapat dimodelkan secara lebih terperinci menjadi sebuah DFD lagi. Pada DFD level 2 

terdapat DFD level 2 manajemen kedai kopi, manajemen parameter, manajemen konsumen, 

manajemen artikel, manajemen kabar hari ini, manajamen info promo, dan manajemen admin. 

A. DFD level 2 proses manajemen kedai kopi 

 
DFD level 2 meceritakan alur proses dan apa saja yang bisa dikerjakan dari kegiatan 

kegiatan yang ada pada DFD level 1 secara spesifik. Tahapan manajemen kedai kopi, terdapat 

proses berikutnya terhadap sistem rekomendasi yaitu, tahapan lihat kedai kopi, tahapan tambah 

kedai kopi, tahapan edit kedai kopi dan tahapan hapus kedai kopi. Adapun isi data gambar 

managemen data kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 DFD level 2 manajemen kedai kopi 

 

 
B. DFD level 2 proses manajemen parameter 

 
Pada saat kegiatan tahapan proses manajemen parameter bagian dari DFD level 2 ada 

proses tahapan lanjutan terhadap sistem rekomendasi yaitu tahapan lihat parameter, tahapan 
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proses tambah parameter, tahapan proses edit parameter dan tahapan proses hapus parameter. 

Adapun isi data gambar managemen parameter dapat dilihat pada Gambar 4.4 di bawah ini. 

 

Gambar 4.4 DFD level 2 manajemen parameter 

 
 

C. DFD level 2 proses manajemen data rating kedai kopi 

Pada proses manajemen data rating kedai kopi yang merupakan bagian dari DFD level 

2, ada tahapan proses selanjutnya terhadap sistem rekomendasi yaitu, tahapan lihat data rating 

kedai kopi, tambah data rating kedai kopi, edit data rating kedai kopi dan hapus data rating 

kedai kopi. Adapun isi data gambar rating kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah 

ini. 
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Gambar 4.5 DFD level 2 manajemen rating kedai kopi 

 

 
D. DFD level 2 proses manajemen konsumen 

 
Pada tahapan proses manajemen konsumen yang merupakan bagian dari DFD level 2, 

terdapat proses selanjutnya ialah terhadap sistem rekomendasi yaitu, proses lihat konsumen, 

tahapan tambah konsumen, tahapan edit konsumen dan tahapan hapus konsumen. Adapun isi 

data gambar managemen konsumen dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini. 
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Gambar 4.6 DFD level 2 data manajemen konsumen 

 
 

E. DFD level 2 proses manajemen artikel 

Pada tahapan manajemen artikel bagian tahapan dari DFD level 2, ada proses berikutnya 

tahapan pada sistem rekomendasi yaitu lihat artikel, tambah artikel, edit artikel dan hapus 

artikel. Adapun isi data gambar artikel dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini. 
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Gambar 4.7 DFD level 2 manajemen artikel 

 

 
F. DFD level 2 manajemen kabar hari ini 

 
Pada proses managemen kabar hari ini yang merupakan bagian dari DFD level 2, ada 

proses selanjutnya pada sistem rekomendasi ialah lihat kabar hari ini, tambah kabar hari ini, 

edit kabar hari ini, dan hapus kabar hari ini. Adapun isi data gambar kabar hari ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 di bawah ini. 
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Gambar 4.8 DFD level 2 manajemen kabar hari ini 

 

 
G. DFD level 2 proses manajemen info promo 

 
Pada proses tahapan manajemen info promo bagian dari DFD level 2 ada proses 

selanjutnya pada sistem rekomendasi ialah, proses lihat info promo, tambah info promo, edit 

info promo, dan hapus info promo. Adapun isi data manajemen info promo dapat dilihat pada 

Gambar 4.9 di bawah ini. 
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Gambar 4.9 DFD level 2 manajemen info promo 

 

 
H. DFD level 2 proses manajemen user admin 

 
Pada tahapan proses manajeman user admin bagian dari DFD level 2, terhadap proses 

selanjutnya pada sistem rekomendasi yaitu lihat user admin, edit user admin dan hapus user 

admin. Adapun isi data gambar admin dapat dilihat pada Gambar 4.10 di bawah ini. 

 

Gambar 4.10 DFD level 2 manajemen admin 
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Perancangan basis data 

Perancangan basis data adalah proses untuk menentukan isi dan pengaturan data yang 

dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Dalam merancang suatu sistem 

rekomendasi kedai kopi terdapat beberapa data yang harus dipersiapkan ke basisdata: 

 
A. Tabel user admin 

Pada tabel admin digunakan untuk menyimpan data dari admin sebagai pihak yang 

berguna dalam mengatur hak akses dari sistem untuk bisa melakukan hal tersebut harus 

melewati proses tahapan login terlebih dahulu. Id_user_admin menjadi primary key untuk 

tabel user_admin dengan type data int yaitu masukan input data berupa angka dengan maksimal 

karakter 11, nama dengan type data data varchar yaitu input masukan data berupa angka dan 

huruf dengan maksimal karakter 22, nama_admin dengan type data varchar yaitu masukan 

input data berupa angka dan huruf maksimal karakter 22 dan password dengan type data 

varchar yaitu input data berupa data angka dan huruf dengan maksimal karakter 22. Adapun 

isi data tabel admin dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

 
Tabel 4.1 User admin 

 

Atribut Type Keterangan 

Nama int(11) primary key 

Password varchar(22)  

 

 
 

B. Tabel Kedai Kopi 

Tabel jenis kedai kopi diperuntukan untuk menyimpan data kedai kopi pada basisdata 

dan pengelolaan . Id_kedaikopi menjadi primary key tabel kedai kopi dengan type data varchar 

yaitu input data berupa angka dan beberapa huruf dengan maksimal karakter 11, 

nama_kedaikopi dengan type data varchar yaitu input data berupa angka dan beberapa huruf 

dengan maksimal karakter 99. Adapun isi data tabel kedai dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah 

ini. 

Tabel 4.2 Tabel kedai kopi 
 

Atribut Type Keterangan 

id_kedaikopi int(11) Primary key 

nama_kedaikopi archar(99)  
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C. Tabel Konsumen 

Tabel konsumen berguna untuk menyimpan data konsumen dan mengelola data 

konsumen. Id_konsumen menjadi primary key untuk tabel konsumen dengan type data int yaitu 

input masukan data berupa angka dan huruf dengan maksimal karakter 11, nama_konsumen 

dengan type data varchar yaitu input data berupa angka dan berupa huruf dengan maksimal 

karakter 200. Adapun isi data tabel konsumen dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Konsumen 
 

Atribut  Type Keterangan 

Id_konsumen int(11) Primary key 

nama_konsumen varchar(200)  

 

D. Tabel Parameter 

Pada tabel parameter dipakai untuk menyimpan data parameter dan mengelola data 

parameter. Id_parameter ialah primary key untuk tabel parameter dengan type data int data 

berupa angka dan huruf dengan maksimal karakter 11, nama_parameter dengan type data 

varchar yaitu input data berupa angka dan berupa huruf dengan maksimalnya karakter 100. 

Adapun isi data tabel paramater dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4 Parameter 
 

Atribut  Type Keterangan 

id_parameter int(11) Primary key 

nama_parameter varchar(99)  

 

E. Tabel rating 

Tabel rating adalah sebuah tabel yang dipergunakan untuk menyimpan data rating dan 

mengelola data rating. Id_rating ialah primary key untuk tabel rating type data int yaitu 

masukan input data berupa angka dan input masukan berupa huruf dengan maksimal karakter 

11, nama_rating dengan type data varchar yaitu input masukan data angka dan huruf dengan 

maksimal 100. Adapun isi data tabel rating kedai kopi dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah 

ini. 
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Tabel 4.5 Rating kedai kopi 
 

Atribut Type Keterangan 

id_rating int(11) Primary key 

nama_rating varchar(99)  

 

Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka meliputi perancangan struktur menu dan perancangan tampilan 

pada tampilan user 

A. Perancangan antarmuka home 

Pada antarmuka home merupakan antarmuka yang menampilkan pada saat sistem 

pertama kali beroperasi, antarmuka ini ada gambar dan beberapa menu yang ada pada 

navigasibar, yaitu data data rating , artikel, galeri, kedai kopi. Setiap menu merujuk ke 

halaman yang telah ditentukan, salah satunya kedai rating kedai kopi, apabila di klik maka 

akan menuju ke halaman rating kedai kopi. Pada antarmuka home juga menampilkan 

informasi artikel, informasi info promo, informasi kabar hari ini yang dapat dibaca oleh 

pengguna. Adapun isi data gambar halaman home dapat dilihat pada Gambar 4.11 di bawah 

ini. 

 

Gambar 4.11 Halaman home 
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B. Perancangan antarmuka data kedai kopi 

Pada halaman antarmuka data kedai kopi merupakan antarmuka yang berisi informasi 

dari suatu kedai kopi menampilkan secara detail mulai dari pertama hingga akhir. Antarmuka 

ini tampil jika data kedai kopi yang ada pada antarmuka home dan halaman antarmuka kedai 

kopi diklik, pada antarmuka ini juga ada fitur edit dan hapus pada bagian samping kedai kopi. 

Adapun isi data gambar rancangan antarmuka kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.12 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.12 Antarmuka data kedai kopi 

 

 
C. Perancangan antarmuka data rating kedai kopi 

Pada halaman antarmuka info data rating kedai kopi adalah halaman antarmuka yang 

menampilkan informasi dari semua data rating kedai kopi di dalam basis data sistem 

rekomendasi yang menampilkan tentang data kedai rating kopi. Terdapat form nama, alamat, 

asal, no handphone, dan umur yang berguna untuk data administrasi, user tidak diwajibkan 

mengisi semua form yang ada. Adapun isi data gambar rancangan antarmuka rating kedai kopi 

dapat dilihat pada Gambar 4.13 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.13 Antarmuka data rating kedai kopi 
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D. Perancangan antarmuka artikel 

Pada halaman antarmuka artikel adalah halaman informasi dari suatu informasi artikel 

yang menampilkan secara detail dari pertama hingga akhir. Apabila halaman antarmuka ini 

muncul jika halaman antarmuka artikel yang ada di halaman antarmuka home dan halaman 

artikel diklik. Adapun isi data gambar antarmuka halaman artikel dapat dilihat pada Gambar 

4.14 di bawah ini. 
 

 

Gambar 4.14 Antarmuka artikel 

 
 

E. Perancangan antarmuka info promo 

Pada halaman antarmuka info promo merupakan halaman informasi dari suatu informasi 

promo di semua kedai kopi yang menampilkan secara detail dari pertama hingga akhir. 

Halaman antarmuka ini tampil bila, tombol info promo yang ada pada halaman home dan 

halaman info promo di klik. Adapun isi data gambar antarmuka halaman info promo dapat 

dilihat pada Gambar 4.15 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.15 Antarmuka info promo 

 
 

F. Perancangan antarmuka kabar hari ini 

Pada halaman antarmuka info kabar hari ini merupakan antarmuka halaman informasi 

dari suatu kabar hari ini di semua kedai yang menampilkan secara detail dari pertama hingga 

akhir. Halaman antarmuka ini tampil jika, kabar hari ini yang berada pada halaman antarmuka 

home dan halaman angtarmuka kabar hari ini di klik. Adapun isi data gambar antarmuka 

halaman kabar hari ini dapat dilihat pada Gambar 4.16 di bawah ini. 
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Gambar 4.16 Antarmuka kabar hari ini 

 
 

G. Perancangan antarmuka login user admin 

Pada antarmuka login admin ialah antarmuka yang dipakai untuk melakukan verifikasi 

pada pengguna yang telah terdaftar pada basis data, jika pengguna sudah terdaftar pada basis 

data maka pengguna dapat untuk login ke halaman antarmuka admin. Adapun isi data gambar 

antarmuka halaman login admin dapat dilihat pada Gambar 4.17 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.17 Antarmuka login admin 

 
 

H. Perancangan Antarmuka Admin 

Pada halaman antarmuka admin ialah halaman yang ketika admin telah berhasil login 

dan memiliki akses terhadap manajemen sistem, pada antarmuka ini terdapat beberapa menu 

pada bagian sidebar yang setiap menunya menuju pada antarmuka yang telah ditentukan sesuai 

fungsinya. Adapun isi data gambar antarmuka halaman admin dapat dilihat pada Gambar 4.18 

di bawah ini 
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Gambar 4.18 Antarmuka dashboard admin 

 
 

I. Perancangan antarmuka manajemen kedai kopi 

Antarmuka manajemen kedai kopi menampilkan semua data kedai kopi yang ada di 

dalam basis data, data kedai kopi bisa di tambahkan, di edit maupun di hapus. Adapun isi data 

gambar antarmuka halaman manajemen kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.19, antarmuka 

tambah kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.20, antarmuka edit kedai kopi dapat dilihat 

pada Gambar 4.21 dan antarmuka hapus kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 4.22 di bawah 

ini 

 
 

Gambar 4.19 Antarmuka manajemen kedai kopi 
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Gambar 4.20 Antarmuka tambah kedai kopi 
 

 

Gambar 4.21 Antarmuka edit kedai kopi 
 

 

Gambar 4.22 Antarmuka hapus kedai kopi 
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J. Perancangan antarmuka manajemen konsumen 

Antarmuka manajemen konsumen menampilkan semua data konsumen yang ada di 

dalam basis data, data konsumen bisa di tambahkan, di edit maupun di hapus. Adapun isi data 

gambar antarmuka halaman manajemen konsumen dapat dilihat pada Gambar 4.23, antarmuka 

tambah konsumen dapat dilihat pada Gambar 4.24, antarmuka edit konsumen dapat dilihat pada 

Gambar 4.25 dan antarmuka hapus konsumen dapat dilihat pada Gambar 4.26 di bawah ini 

 
 

Gambar 4.23 Manajemen konsumen 
 

 

Gambar 4.24 Tambah konsumen 
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Gambar 4.25 Edit konsumen 
 

 

Gambar 4.26 Hapus konsumen 

 
 

K. Perancangan antarmuka parameter 

Antarmuka manajemen parameter menampilkan semua parameter yang ada di dalam 

basis data, data parameter bisa ditambahkan, diedit maupun dihapus. Adapun isi data gambar 

antarmuka halaman manajemen parameter dapat dilihat pada Gambar 4.27, antarmuka tambah 

parameter dapat dilihat pada Gambar 4.28, antarmuka edit paremeter dapat dilihat pada 

Gambar 4.29 dan antarmuka edit parameter dapat dilihat pada Gambar 4.30 di bawah ini 
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Gambar 4.27 Antarmuka manajemen parameter 
 

 

Gambar 4.28 Tambah data parameter 
 

 

Gambar 4.29 Edit data parameter 



41 
 

 

 

Gambar 4.30 Hapus data parameter 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

Analisis Kebutuhan sistem 

Implementasi sistem rekomendasi kedai kopi adalah proses dari perancangan yang telah 

dirancang pada bab sebelumnya di rancang menggunakan konsep yang sudah dibuat, kemudian 

setelah sistem telah selesai dikembangkan maka dilakukan tahapan proses pengujian untuk 

menguji apakah sistem bisa beroperasi dengan benar dan sesuai dengan rancangan pertama dan 

sistem benar-benar layak digunakan oleh pengguna. 

 
5.1.1 Implementasi antarmuka home 

Pada halaman antarmuka pada home merupakan halaman default yang menampilkan 

sistem pertama kali beroperasi, pada halaman antarmuka ini ada gambar dan menu yang 

terdapat pada navigasibar yaitu home, rating, artikel dan galeri. Setiap menu pada navigasibar 

menuju ke halaman yang telah ditentukan, salah satunya menu rating, jika menu halaman 

antarmuka diklik maka akan menuju ke halaman rating kedai kopi. Pada halaman antarmuka 

home menampilkan beberapa artikel terupdate yang dapat dibaca, info promo, dan kabar hari 

ini. Adapun isi data gambar antarmuka halaman home dapat dilihat pada Gambar 5.1 di bawah 

ini 

 

Gambar 5.1 Antarmuka home/beranda 
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5.1.2 Implementasi antarmuka artikel 

Pada halaman antarmuka artikel merupakan halaman antarmuka informasi dari suatu 

informasi artikel yang menampilkan secara detail mulai pertama hingga akhir. Halaman 

antarmuka ini muncul apabila artikel yang ada pada halaman antarmuka home dan artikel 

diklik. Adapun isi data gambar antarmuka halaman artikel dapat dilihat pada Gambar 5.2 di 

bawah ini. 

 

Gambar 5.2 Halaman artikel 

 
 

5.1.3 Implementasi antarmuka kabar hari ini 

Halaman antarmuka kabar hari ini merupakan halaman antarmuka yang memberikan 

informasi dari suatu kedai ataupun artikel menampilkan secara detail mulai dari pertama hingga 

akhir. Halaman antarmuka ini tampil apabila halaman informasi kabar hari ini yang terdapat 

pada halaman home dan halaman info kabar hari ini diklik. Adapun isi data gambar antarmuka 

halaman kabar hari ini dapat dilihat pada Gambar 5.3 di bawah ini. 
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Gambar 5.3 Antarmuka kabar hari ini 

 
 

5.1.4 Implementasi antarmuka kedai kopi 

Halaman detail post halaman info promo merupakan halaman informasi promo dari suatu 

kedai dari suatu info promo menampilkan secara detail mulai dari pertama hingga akhir. 

Halaman ini tampil jika halaman antarmuka info promo yang ada pada halaman home dan info 

promo diklik. Adapun isi data gambar antarmuka halaman info promo dapat dilihat pada 

Gambar 5.4 di bawah ini. 

 
 

Gambar 5.4 Antarmuka halaman info promo 

 
 

5.1.5 Implementasi antarmuka kedai kopi 

Halaman antarmuka mengenai kedai kopi merupakan halaman antarmuka yang menampilkan 

informasi dari semua kedai kopi yang terdaftar didalam basisdata sistem. Informasi yang 

ditampilkan tentang informasi dari masing masing dari kedai kopi yang telah terdaftar di dalam 



45 
 

database. Adapun isi data gambar antarmuka halaman kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 

5.5 di bawah ini. 
 

Gambar 5.5 Antarmuka kedai kopi 

 
 

5.1.6 Antarmuka rating kedai kopi 

Halaman antarmuka info rating kedai kopi ialah halaman yang menampilkan info hasil 

rating dari kedai kopi yang telah dihitung di dalam sistem. Informasi ditampilkan mengenai 

hasil rating kedai kopi yang telah direkomendasikan konsumen kedai kopi sebelumnya. 

Adapun isi data gambar antarmuka halaman rating kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 5.6 

di bawah ini. 
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Gambar 5.6 Rating kedai kopi 

 
 

5.1.7 Implementasi manajemen kedai kopi 

Pada halaman antarmuka manajemen kedai kopi menampilkan beberapa data kedai kopi 

yang berada di dalam basis data, Data kedai kopi bisa di tambahkan bisa di edit maupun di 

hapus. Adapun isi data gambar antarmuka halaman manajemen kedai kopi dapat dilihat pada 

Gambar 5.7, antarmuka tambah kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 5.8, antarmuka edit kedai 

kopi dapat dilihat pada Gambar 5.9, dan antarmuka hapus kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 

5.10 di bawah ini. 
 

 

Gambar 5.7 Antarmuka manajemen kedai kopi 
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Gambar 5.8 Antarmuka tambah kedai kopi 
 

 

Gambar 5.9 Antarmuka edit kedai kopi 
 

 

Gambar 5.10 Antarmuka hapus kedai kopi 

 
 

5.1.8 Implementasi antarmuka manejemen parameter 

Pada halaman antarmuka manajemen parameter menampilkan semua data parameter 

yang ada di dalam basisdata, data parmeter bisa di tambahkan, di edit maupun di hapus. Adapun 

isi data gambar antarmuka halaman manajemen parameter dapat dilihat pada Gambar 5.11. 
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Gambar 5.11 Antarmuka manajemen parameter 

 
 

5.1.9 Implementasi antarmuka manajemen konsumen 

Antarmuka manajemen konsumen menampilkan semua data konsumen yang ada di 

dalam basis data yang telah terdaftar, data konsumen bisa di tambahkan, di edit ataupun di 

hapus. Adapun isi data gambar antarmuka halaman manajemen konsumen dapat dilihat pada 

Gambar 5.12, antarmuka tambah konsumen dapat dilihat pada Gambar 5.13, antarmuka edit 

konsumen dapat dilihat pada Gambar 5.14, antarmuka hapus konsumen dapat dilihat pada 

Gambar 5.15 di bawah ini. 

 
 

Gambar 5.12 Antarmuka manajemen konsumen 
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Gambar 5.13 Antarmuka tambah konsumen 
 

 

Gambar 5.14 Antarmuka edit data konsumen 
 

 

Gambar 5.15 Antarmuka hapus data konsumen 

 
 

5.1.10 Implementasi antarmuka manajemen rating kedai kopi 

Pada halaman manajemen data rating kedai kopi menampilkan semua data konsumen 

yang telah merating kedai kopi di dalam sistem basis data, data konsumen dapat ditambahkan, 

diedit ataupun dihapus. Tampilan antarmuka jenis manejemen rating kedai kopi dapat dilihat 

pada Gambar 5.16, antarmuka tambah rating kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 5.17, 

antarmuka edit rating kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 5.18, dan antarmuka hapus rating 

kedai kopi dapat dilihat pada Gambar 5.19 dibawah ini. 
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Gambar 5.16 Antarmuka halaman rating kedai kopi 
 

 

Gambar 5.17 Antarmuka tambah data rating kedai kopi 
 

 

Gambar 5.18 Antarmuka edit data rating kedai kopi 
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Gambar 5.19 Antarmuka hapus data rating kedai kopi 

 
 

5.1.11 Implementasi antarmuka halaman user admin 

Antarmuka admin merupakan antarmuka pada pengguna admin dapat masuk login dan 

memiliki akses pada manajemen sistem rekomendasi kedai kopi. Pada halaman antarmuka ini 

terdapat beberapa menu pada bagian slidebar yang setiap menunya menuju antarmuka yang 

telah ditentukan sesuai fungsinya. Adapun isi data gambar antarmuka halaman admin dapat 

dilihat pada Gambar 5.20 di bawah ini 

 
 

Gambar 5.20 Antarmuka dashboard admin 

 
 

5.1.12 Implemetasi antarmuka login user admin 

Antarmuka admin merupakan antarmuka yang digunakan untuk melakukan verifikasi 

terhadap pengguna yang sudah terdafar pada sistem basisdata, jika pengguna sudah terdaftar 

pada basisdata maka penguna dapat masuk ke dalam halaman admin, jika pengguna tidak 

terdaftar atau salah username maupun salah password maka akan notifikasi “login gagal”. 

Adapun isi data gambar antarmuka halaman user admin dapat dilihat pada Gambar 5.21 dan 

antarmuka jika login gagal dapat dilihat pada Gambar 5.22 di bawah ini. 
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Gambar 5.21 Antarmuka halaman login user admin 
 

 

Gambar 5.22 Antarmuka halaman login jika gagal 

 
 

5.1.13 Implementasi pemberian rekomendasi 

Pada halaman antarmuka sistem rekomendasi user tidak mewajibkan memberikan data 

user kepada sistem rekomendasi. Setelah user mengisi tabel, sistem rekomendasi menampilkan 

daftar kedai kopi yang ingin user rating dengan parameter harga, packaging, kenyamanan, 

keramahan, service, dan produk. Adapun halaman antarmuka halaman sistem rekomendasi 

pemberian data user dapat dilihat pada Gambar 5.23 dibawah ini. 
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Gambar 5.23 User menginput data 

 
 

Pada Gambar 5.24 dan pada Gambar 5.25 sistem rekomendasi kedai kopi menampilkan 

semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem rekomendasi, data 

parameter harga menampilkan semua kedai kopi dari yang murah hingga mahal. 

 
 

Gambar 5.24 Antarmuka parameter harga 
 

 

Gambar 5.25 Antarmuka hasil parameter harga 
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Pada Gambar 5.26 dan Gambar 5.27 halaman antarmuka sistem rekomendasi kedai kopi 

menampilkan semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem 

rekomendasi, data parameter keramahan menampilkan semua kedai kopi dari yang kurang 

ramah hingga sangat ramah. 

 
 

Gambar 5.26 Antarmuka parameter keramahan 
 

 

Gambar 5.27 Antarmuka hasil parameter keramahan 

 
 

Pada Gambar 5.28 dan Gambar 5.29 antarmuka sistem rekomendasi kedai kopi 

menampilkan semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem 

rekomendasi, data parameter produk menampilkan semua kedai kopi dari yang produk kurang 

baik hingga produk sangat baik. 

 
 

Gambar 5.28 Antarmuka parameter produk 
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Gambar 5.29 Antarmuka hasil parameter produk 

 
 

Pada Gambar 5.30 dan Gambar 5.31 halaman antarmuka sistem rekomendasi kedai kopi 

menampilkan semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem 

rekomendasi, data parameter fasilitas menampilkan semua kedai kopi dari yang fasilitas kurang 

baik hingga fasilitas sangat baik. 

 
 

Gambar 5.30 Antarmuka parameter fasilitas 
 

 

Gambar 5.31 Antarmuka hasil parameter fasilitas 

 
 

Pada Gambar 5.32 dan Gambar 5.33 antarmuka sistem rekomendasi kedai kopi 

menampilkan semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem 

rekomendasi, data parameter packaging menampilkan semua kedai kopi dari yang packaging 

kurang baik hingga packaging sangat baik. 
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Gambar 5.32 Antarmuka parameter packaging 
 

 

Gambar 5.33 Antarmuka hasil parameter packaging 

 
 

Pada Gambar 5.34 dan Gambar 5.35 antarmuka sistem rekomendasi kedai kopi 

menampilkan semua data kedai kopi yang telah dirating oleh pengguna di dalam sistem 

rekomendasi, data parameter kenyamanan menampilkan semua kedai kopi dari yang 

kenyamanan kurang baik hingga kenyamanan sangat baik. 

 
 

Gambar 5.34 Antarmuka parameter kenyamanan 
 

 

Gambar 5.35 Antarmuka hasil parameter kenyamanan 
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Pengujian sistem 

Merupakan tahapan proses pada sistem rekomendasi yang dikembangkan dan akan 

dilakukan proses uji coba mengenai fungsionalitas sistem, apakah sistem telah sesuai dengan 

rancangan dan dapat digunakan. Adapun Tahapanya proses ialah sebagai berikut. 

 
5.2.1 Pengujian Fungsionalitas Sistem 

Pengujian dilakukan agar mengetahui fungsionalitas sistem itu sendiri, yang bertujuan 

untuk menemukan kesalahan yang terdapat pada sistem. Pada penelitian ini jenis pengujian 

yang dilakukan adalah black box testing. Berikut hasil pengujian yang telah dilakukan. Adapun 

isi data tabel pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 5.1 di bawah ini 

 
Tabel 5.1 Contoh pengujian black box 

 

No Skneario 

Pengujian 

Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian 

1 Melakukan login 

menginput data 

login 

nama:admin 

Password: 123567 
Sistem menolak 

status  login 

karena password 

yag diinput 

pengguna   tidak 

sesuai atau tidak 

benar,  maka 

sistem 

rekomendasi 

akan 

menampilkan 

notifikasi  login 
gagal. 

Berhasil 

2 Melakukan login 

dengan 

memasukkan 

data login 

nama : bambang 

Password: 

123 

Sistem menolak 

login karena 

email yang 
diinput  tidak 

sesuai atau salah, 

maka sistem 

rekomendasi 

menampilkan 

notifikasi salah. 

Berhasil 
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3 Melakukan login 

dengan 

memasukkan 

data login 

nama :admin 

Password: 

Sistem menolak 

login karena 

kolom password 

tidak diberikan 

input apapun, 

maka sistem 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan. 

Berhasil 

4 Melakukan 

penambahan 

input data dengan 

memasukkan 
data kedai kopi 

Kedai kopi: 

Laju Kopi 

Sistem 

menampilkan 

tambah data 

kedai kopi 

berhasil 

Berhasil 

5 Melakukan 

penambahan data 

konsumen 

Konsumen : adi Sistem 

menampilkan 

tambah data 

berhasil 

Berhasil 

6 Melakukan 

penambahan data 

parameter 

Parameter: Barista Sistem 

menampilkan 

tambah data 

Berhasil 

7 Dilakukan 

penambahan data 

dengan 

menginput data 

rating kedai kopi 

Ruas Coffee: 

kenyamanan   5,  harga 

5, packaging 5, produk 

1, Keramahan 3. 

Sistem 

menampilkan 

tambah data 

berhasil. 

Berhasil 

 

Tabel 5.1 tabel yang isinya merupakan hasil pengujian dari pengujian black box pada 

sistem rekomendasi. Tabel pengujian black box menjelaskan beberapa kekurangan sistem dan 

notifikasinya. Mulai dari login hingga form tambah data, dimana setiap form memiliki 

kekurangan dan notifikasinya. Salah satu contohnya ialah pada form login, pengguna tidak bisa 

masukkan ke dalam sistem jika salah menginput username dan password. Ada banyak terdapat 

kekurangan dan notifikasi lainnya yang telah dijelaskan secara rinci pada Tabel 5.1. Dari tabel 

5.1 dapat diketahui bahwa fungsionalitas sistem berjalan dengan maksimal. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem rekomendasi kedai kopi berbasis web dengan metode collaborative filtering di 

kota Yogyakarta dapat memberikan informasi mengenai kedai kopi yang sesuai dengan 

parameter yang telah disediakan oleh sistem rekomendasi kedai kopi dan dapat 

membantu para konsumen atau para pecinta kopi untuk mencari kedai kopi berdasarkan 

parameter yang telah disediakan oleh sistem rekomendasi. 

 
6.2 Saran 

Berdasarkan analisis sistem dalam proses mengembangan sistem rekomendasi kedai kopi 

dengan metode collaborative filtering berbasis web di kota Yogyakarta, masih banyak 

terkendala beberapa yang ditemui dan beberapa kekurangan yang ada maka dari itu saran dari 

yang ditawakan untuk tugas akhir yang akan datang adalah sebagai berikut: 

1. Optimalisasi data kebutuhan rekomendasi guna memperoleh strategi rekomendasi kedai 

kopi dan meningkatkan penjualan kopi di kedai kopi dengan baik. 

2. Tambahan fitur-fitur jawab antara pengguna dengan admin kedai kopi agar pengguna 

dapat bertanya mengenai informasi informasi mengenai kedai kopi. 

3. Sistem rekomendasi dibuat dengan berbasis android untuk mempermudah para pecinta 

kedai kopi dan wisatawan yang sedang berlibur di kota Yogyakarta. 
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